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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi himpunan melalui model Flipped Classroom di 
kelas VII SMP Negeri 1 Plumbon. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A yang berjumlah 20 siswa, jenis 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam IV siklus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa lembar tes yang diberikan setiap akhir siklus. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa siswa yang mencapai KKM pada siklus I sebanyak 6 orang dengan persentase 30%, siklus II sebanyak 7 orang 
dengan persentase 35%, siklus III sebanyak 9 orang dengan persentase 45%, dan siklus IV sebanyak 15 orang dengan 
persentase 75%. Peningkatan hasil belajar tersebut dikarenakan pada siklus II dan III siswa mulai aktif berdiskusi di 
dalam WA Grup dan pada siklus akhir melakukan video conference melalui forum messenger. Dalam forum tersebut 
siswa banyak bertanya tentang materi yang belum mereka pahami, sehingga hasil belajar yang mereka dapatkan 
meningkat. 
 

Kata Kunci: hasil belajar, flipped classroom, covid-19 
 
 

PENDAHULUAN 
Virus corona atau sering disebut dengan COVID-19 menyebar sangat cepat dan mencakup 

wilayah yang luas, termasuk Indonesia. Kasus pertama di Indonesia yang menyatakan adanya 
warga negara indonesia yang terinfeksi Covid-19 yaitu pada 2 Maret 2020. Hampir semua sendi 
kehidupan di negara ini terdampak oleh wabah yang mulanya ditemukan di kota Wuhan, Tiongkok 
ini  (Rizal, 2020). Dampak dari adanya pandemi covid-19 semakin meluas, terutama dalam bidang 
pendidikan, dimana guru dan siswa dituntut untuk dapat menguasai teknologi sebab pembelajaran 
yang dilakukan tidak dapat dilakukan secara tatap muka, tetapi harus melalui sebuah media atau 
alat agar guru dan siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran dalam jaringan (daring). Guru 
perlu merancang pembelajaran agar siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna (Zakiah 
et.al, 2019). 

Guru dan siswa mau tidak mau harus beradaptasi dengan perkembangan yang ada sesuai 
dengan keadaan pandemi seperti saat ini, yaitu mulai mengikuti anjuran untuk melakukan 
pembelajaran secara daring (Praja et.al, 2021). Banyak fitur aplikasi yang sering digunakan dalam 
pembelajaran daring seperti WhatsApp Grup, Quipper, Google Classrom, Schoology, LMS, Video 
Conference (seperti Zoom, Forum Messenger, Google Meet) dan lainnya. Di masa pandemi covid-
19 semua mata pelajaran tentunya perlu melakukan pembelajaran daring, tak terkecuali matematika. 
Dalam pembelajaran matematika yang sifatnya abstrak tentunya membutuhkan tindakan yang lebih 
dalam penyampaian materinya. Hal tersebut menyebabkan guru memerlukan suatu keterampilan 
yang baik dalam menggunakan teknologi.  

Salah satu keterampilan guru dalam menggunakan teknologi yaitu pada saat membuat 
video pembelajaran dengan versi sendiri. Guru dapat berkreasi dan juga berinovasi dalam 
menyusun dan menyampaian materi di video yang dibuatnya agar siswa dapat dengan mudah 
memahaminya. Upaya tersebut dilakukan agar siswa memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang 
diharapkan. Nana Sudjana (Widyaningrum & Murwanintyas, 2012) mengatakan hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
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Pengalaman belajar siswa diperoleh dari proses belajar siswa, sehingga proses belajar siswa dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar 
baik dalam bentuk prestasi, maupun perubahan tingkah laku dan sikap siswa yang telah mengalami 
pembelajaran. Selain itu, hasil belajar dapat diungkapkan dalam bentuk angka atau huruf yang 
menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajari. Oleh karena itu, hasil 
belajar merupakan suatu indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai 
pelajaran (Bayu & Rahmi, 2018). 

 Berdasarkan hasil survei evaluasi hasil belajar kelas VII A selama masa covid-19 dapat 
dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS). Hasil PTS tersebut menunjukkan nilai siswa 
kelas VII A dalam pembelajaran matematika masih jauh dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Dari 38 siswa 5 siswa tidak mengerjakan, 30 siswa kurang dari KKM dan 3 siswa yang melebihi 
KKM. Ketika dilakukan wawancara kepada beberapa siswa, mereka banyak mengeluh mengenai 
materi yang tidak mereka pahami sehingga tidak bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan 
benar. Selain itu, kebanyakan dari mereka tidak menanyakan cara atau langkah-langkah 
penyelesaian kepada guru yang bersangkutan, sehingga mereka mengerjakan sebisa mereka tanpa 
memahami konsep dari materi tersebut. 

 Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut maka diperlukan suatu model pembelajaran 
yang dapat membantu menanamkan konsep kepada siswa, salah satunya yaitu model 
pembelajaram flipped classroom. Bergmann & Sams berpendapat bahwa model pembelajaran 
flipped classroom adalah salah satu model yang tidak seperti proses pembelajaran pada umumnya, 
yaitu ketika pembelajaran yang seperti biasa dilakukan di kelas kini dilakukan di rumah, dan 
pekerjaan rumah yang biasa dilakukan kini dikerjakan di sekolah (Khoirotunnisa & Irhadtanto, 2019).   

Model flipped classroom adalah model pembelajaran yang membalik prosedur pembelajaran 
langsung, dimana kegiatan belajar yang biasanya dilakukan di kelas dalam pembelajaran langsung, 
berpindah dilaksanakan di rumah dalam flipped learning, dan biasanya dilaksanakan di rumah 
sebagai PR dalam pembelajaran langsung berpindah dilaksanakan di sekolah (Igirisa, 2017). 
Haryanti (Bayu & Rahmi, 2018) menyatakan bahwa inti pembelajaran dari flipped classroom ada dua 
yaitu: (1) menyediakan waktu lebih banyak di kelas untuk asimilasi materi dalam bentuk latihan soal, 
atau aktivitas lainnya; (2) mengakomodasi berbagai perbedaan siswa dalam hal motivasi, 
kemampuan menyerap dan pengetahuan sebelumnya. 

Steel (Adhitiya et al, 2015) membagi model pembelajaran classroom dalam empat langkah, 
yaitu: (1) siswa menonton video pembelajaran di rumah; (2) datang ke kelas untuk melakukan 
kegiatan dan mengerjakan tugas yang berkaitan dengan video tersebut; (3) menerapkan 
kemampuan siswa dalam diskusi kelompok; (4) mengukur pemahaman siswa pada akhir materi 
pembelajaran  
 Dengan adanya sebuah video pembelajaran mengenai materi yang akan disampaikan 
(penyampaian konsep) yang diberikan H-1 sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai, 
diharapkan siswa dapat memahami materi yang akan disampaikan karena siswa mempunyai waktu 
luang untuk mempelajarai materi tersebut di rumah. Selain itu, siswa juga belajar secara 
berkelompok sehingga siswa dapat berdiskusi, menyalurkan ide-idenya, serta dapat menerapkan 
kemampuan berpikir secara kritis ketika berdiskusi mencari suatu solusi dari permasalahan yang 
telah disajikan. Pada akhir pembelajaran tentunya akan ada refleksi yang bertujuan untuk mengukur 
sejauh mana materi yang telah dipahami oleh siswa. 
 Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan di saat pandemi karena model pembelajaran ini memanfaatkan teknologi yang 
mendukung materi pembelajaran secara online di masa pandemi yang tidak memungkinkan bagi 
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guru dan siswa untuk bertatap muka. Masa pandemi ini siswa membutuhkan perhatian yang lebih 
terutama dalam pembinaan & bimbingan belajar. Adanya sebuah penjelasan dari setiap materi yang 
disampaikan melalui video pembelajaran merupakan salah bentuk dari model pembelajaran 
classroom, baik itu video pembelajaran yang dibuat oleh guru itu sendiri ataupun dari media sosial 
lain. Video pembelajaran yang dibuat sebaiknya merupakan hasil karya dari guru mata pelajaran 
yang bersangkutan, karena guru mata pelajaran mengetahui kemampuan siswa yang diajarkan itu 
seperti apa, sejauh mana penguasaan materinya, dan cara-cara penyampaian materinya agar 
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, jika video pembelajaran yang dibuat sendiri tentunya guru 
dapat menyisipkan kata-kata motivasi di video pembelajaran tersebut.  
 Dari penelitian yang dilakukan oleh Wihinda et al (2020) diperoleh hasil bahwa pada siklus I  
siswa mencapai ketuntasan sebanyak 6 orang dengan presentase 24%, siklus II sebanyak 11 
dengan presentase 44% dan pada siklus III sebanyak 23 orang dengan  orang maka telah terjadi 
peningkatan sebesar 48% dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2015) dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar dari siklus I ke siklus ke II sebesar 60,61%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Barr (2020) dikatakan bahwa didasarkan pada rerata skor tes hasil belajar mengalami 
peningkatan setiap siklus berturut-turut yaitu pada siklus I sebesar 69,7 dan siklus II sebesar 72,4 
dan pada siklus III sebesar 80,2. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh suatu rumusan masalah yaitu apakah 
model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
himpunan di masa pandemi covid-19? Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi himpunan dengan menggunakan model pembelajaran flipped 
classroom di masa pandemi. 

 
METODE PENELITIAN  
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
model penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 1 Plumbon pada tahun 2020/2021 yang berjumlah 38 siswa. 
Siswa yang mempunyai data lengkap hingga penelitian akhir berjumlah 20 orang, sehingga peneliti 
menggunakan data yang lengkap tersebut untuk dianalisis.  
 Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Plumbon, Cirebon. Teknik pegumpulan data yang 
digunakan yaitu berupa tes siswa pada akhir tiap siklus. Hasil yang didapatkan dengan 
membandingkan nilai rata-rata siswa setiap siklusnya dengan Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM). 
 Teknis analisis data yang digunakan untuk menentukan keefektifan model pembelajaran 
flipped classroom yaitu teknis analisis data kualitatif dengan menggunakan penilaian ketuntasan 
belajar klasikal. Siswa dikatakan tuntas jike telah mendapatkan nilai ≥ 72. Nilai tersebut merupakan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan di SMP Negeri 1 Plumbon.  

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar dapat dihitung dengan rumus berikut: 
 

 
 
  Analisis data kualitatif digunakan untuk mempersentasekan peningkatan hasil belajar siswa 
pada setiap siklus.  Instumen pendukung pembelajaran dan penelitian dalam penelitian ini yaitu hasil 
tes tiap pertemuan, RPP, dan wawancara. Sebelumnya soal yang diberikan kepada siswa telah 
divalidasi oleh ahli matematika.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran mengenai model pembelajaran  
flipped classroom yang akan digunakan. Setelah itu peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), video pembelajaran, dan tes. Hasil tes yang diperoleh disajikan dalam tabel-
tabel berikut. 

. 
Tabel 1. Hasil Tes Akhir Siklus I 

KKM Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

≥72 6 30 Tuntas 
<72 14 70 Belum Tuntas 

Jumlah 20 100  

 
Berdasarkan Tabel 1, dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa yang mencapai KKM sebanyak 6 orang dengan persentase 30% dan keterangan tuntas., 
sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 14 orang dengan persentase 70% dan 
keterangan belum tuntas.  

 

Tabel. 2 Hasil Tes Akhir Siklus II 
KKM Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

≥72 7 35 Tuntas 
<72 13 65 Belum Tuntas 

Jumlah 20 100  

  

Berdasarkan Tabel 2, dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 
yang mencapai KKM sebanyak 7 orang dengan persentase 35% dan keterangan tuntas, sedangkan 
siswa yang tidak mencapai KKM sebayak 13 orang dengan persentase 65% dan keterangan belum 
tuntas. 

 
Tabel 3. Hasil Tes Akhir Siklus III 

KKM Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

≥72 9 45 Tuntas 
<72 11 55 Belum Tuntas 

Jumlah 20 100  

 
Berdasarkan Tabel 3, dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa yang mencapai KKM sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 45% dan keterangan 
tuntas, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 11 orang dengan persentase 55% 
dan keterangan belum tuntas. 

 
Tabel 4. Hasil Tes Akhir Siklus IV 

KKM Frekuensi Persentase (%) Keterangan 

≥72 15 75 Tuntas 
<72 5 25 Belum Tuntas 

Jumlah 20 100  

  

Berdasarkan Tabel 4, dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran menunjukkan bahwa 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 15 orang dengan persentase 75%  dan keterangan tuntas, 
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sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 5 orang dengan persentase 25% dan 
keterangan belum tuntas. 
 Hasil pembelajaran menggunakan model flipped classroom terlihat dari siklus I sampai IV.  
Siklus I dari jumlah siswa 20 orang  siswa yang mencapai KKM dengan jumlah 6 orang persentase 
30% dan yang belum mencapai KKM sebanyak 14 orang dengan persentase 70%. Hal ini 
dikarenakan ketika berdiskusi melalui forum hanya sedikit siswa yang memberikan respons dan 
yang menonton video pembelajaran hanya beberapa orang saja hal ini menyebabkan mereka 
kesulitan di dalam mengerjakan tes akhir yang diberikan.  
 Pada siklus II terdapat peningkatan siswa sebanyak 1 orang yang telah mencapai KKM yaitu 
7 orang dengan persentase 35% dan yang belum mencapai KKM sebanyak 13 orang dengan 
persentase 65%. Hal ini dikarenakan siswa mulai terlihat aktif ketika berdiskusi, mereka aktif 
bertanya tentang materi yang belum dipahami melalui forum diskusi yaitu WhatsApp Grup, dari 
siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan walaupun tidak terlalu banyak.  
 Dari siklus II ke III juga menunjukkan adanya peningkatan siswa yang telah mencapai KKM 
yaitu sebanyak 2 orang. Pada siklus III, jumlah siswa sebanyak 9 orang dengan presentase 45% 
dan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 11 orang dengan persentase 55%. Adanya 
peningkatan tersebut dikarenakan siswa yang aktif bertanya di forum diskusi mulai bertambah dan 
juga mereka sering kali bertanya secara pribadi jika dirasa mereka belum terlalu paham tentang 
materi yang terdapat dalam video pembelajaran. 
  Dari siklus III ke IV menunjukkan adanya peningkatan yang telah mencapai KKM yaitu 
sebanyak yaitu 6 orang. Pada siklus IV, jumlah siswa 15 orang dengan persentase 75% dan yang 
belum mencapai KKM sebanyak 5 orang dengan presentase 25%. Adanya peningkatan tersebut 
dikarenakan pada pertemuan ini, peneliti dan siswa melakukan video conference melalui forum 
messenger. Siswa berkesempatan untuk bertanya secara langsung dan memperoleh penjelasan 
secara langsung, sehingga jika materi yang dirasa siswa belum paham guru dapat mengulang-ulang 
penjelasan sampai siswa merasa paham.  
 Berdasarkan kriteria penelitian tindakan kelas, penelitian akan berhenti jika 65% siswa 
mencapai KKM ≥ 72. Hal ini ditunjukkan dari hasil tes pada siklus IV yang menujukkan persentase 
sebesar 75% maka penelitian dihentikan. Jadi, kesimpulannya tiap siklus jumlah siswa yang berhasil 
mencapai KKM mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped 
classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga model ini cocok digunakan saat 
pembelajaran di masa pandemi. 

 
KESIMPULAN  
 Melalui model pembelajaran flipped classroom pada materi himpunan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Plumbon. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang 
diadakan tiap akhir siklus. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang mencapai KKM pada siklus 
I sebanyak 6 orang dengan persentase 30%, siklus II sebanyak 7 orang dengan persentase 35%, 
siklus III sebanyak 9 orang dengan persentase 45 %, dan siklus IV sebanyak 15 orang dengan 
presentase 75%. Karena presentase siklus IV sudah mencapai 75% berdasarkan kriteria penelitian 
tindakan kelas maka penelitian dihentikan. 
 
REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan rekomendasi bahwa model 
pembelajaran Flipped Classroom cocok digunakan dalam keadaan pandemi, dengan membalik 



            

 

 
Prosiding Galuh Mathematics National Conference (GAMMA NC) 2021, Hal 11-16 
                                                                                  ISBN: 9786239516932 © 2021 
 

   

16 

 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan memungkinkan siswa memiliki waktu belajar lebih banyak 
dibandingkan belajar di sekolah.  
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